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Abstract: This paper discusses improving the governance of Sumber Manis natural tourism in the Suko 
Environment, Gombengsari Village, Banyuwangi Regency. Tourists visiting Sumber Manis have 
decreased due to the post-covid-19 pandemic in 2021. Therefore, the destination manager and PGRI 
Banyuwangi University are collaborating with fielding KKN students to help better tourism management. 
The method used is to design the management of natural tourism spots in Sumber Manis, fitness 
tourism, and volleyball courts to attract local, national and foreign visitors. The results of tourism spot 
management show that Sumber Manis nature tourism has increased from 80% local visitors and 20% 
foreign tourists in 2022. 

 

Keyword: Management, Sumber Manis Tourism Layout, Fitness Tourism Layout, Volleyball Layout 

 

Pendahuluan 

Sumber Manis merupakan salah satu destinasi wisata di Lingkungan Suko, Kelurahan 

Gombengsari, Kecamatan Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi. Destinasi wisata dikelola oleh Kelompok 

Sadar Wisata (Pokdarwis) Gombengsari Joko Marsito untuk memajukan sektor pariwisata dan usaha 

mikro, kecil, menengah (UMKM) masyarakat di Kelurahan Gombengsari (Santoso, 2015). Peran 

Pokdarwis sebagai penggerak untuk memperkenalkan destinasi wisata dan meningkatkan 

perekonomian masyarakat (Ulandarai, 2013). Wisata Sumber Manis terdiri dari beberapa area spot 

foto, pohon pinus, tempat santai, sumber air, lapangan voli, edu-camp, flying fox, permainan sepeda 

ATV, permainan air softgun, dan paket wisata tour kebun kopi (Erwandi, 2022).  

Pokdarwis didirikan pada tahun 2021 berdasarkan Surat Keputusan Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata (Bramuda, 2021). Pariwisata Banyuwangi melakukan upaya untuk meningkatkan jumlah 

wisatawan dengan meluncurkan kegiatan Calender of Event (CoE) pada tahun 2020 dengan 123 

event. Namun pada saat pandemi covid-19 menyebabkan penurunan wisatawan yang berkunjung di 

Banyuwangi (Kanom et al., 2020). Berdasarkan laporan dampak ekonomi World Travel and Tourism 
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Council (WTTC) menunjukkan bahwa ekonomi global sebesar 3.2% dan sektor wisata tumbuh 

signifikan sebesar 3.4%. Kunjungan wisata di Banyuwangi memberikan dampak devisa negara 

Indonesia.  

Badan Pusat Statistik mengalami peningkatan jumlah devisa sektor wisata tahun 2018 

mencapai US $ 19.29 miliar (Fajarin, 2020). Peningkatan jumlah wisatawan dipengaruhi oleh 

keterlibatan Pokdarwis dan masyarakat yang memiliki kreatifitas. Kreatifitas memberikan peluang bagi 

pengelola wisata sehingga menjadi daya tarik pengunjung (Nathalia & Kristina, 2018). Pengunjung 

wisatawan lokal di Banyuwangi tahun 2020 mencapai 440.145 orang, 2021 430.903 orang. Sedangkan 

pengunjung wisatawan mancanegara tahun 2020 mencapai 11.707 orang dan tahun 2021 menurun 

sebesar 1.772 orang (Mulyadi, Putra, Wardhana, et al., 2022).  

Upaya meningkatkan pengunjung wisatawan sudah dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata serta Bupati Banyuwangi dengan advertising, sales promotion, direct marketing, public 

relation (Loka, 2016), membangun infrastruktur, konsolidasi kekayaan budaya lokal, komunitas 

pariwisata (Kusuma, 2014), promosi (Betari Avinda et al., 2016), promosi daya tarik wisata (Sukma & 

Sunarti, 2017), paket wisata (Kristiana et al., 2019), dan agrowisata (Ardytia et al., 2020). Selain itu, 

pengelola destinasi wisata (Pokdarwis) dengan Perguruan Tinggi (PT) kolaborasi program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Penerapan MBKM yaitu Kuliah Kerja Nyata Pembelajaran 

Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM) (Dhalia et al., 2019), Pengabdian Kepada Masyarakat 

(Mulyadi, Putra, & Wardana, 2022), digital marketing (Sari & Ana, 2022), video profil (Alfiyan, 2021b), 

dan teknologi digital (Alfiyan, 2021a).  

Namun, hal ini tidak memberikan dampak yang siginifikan pada peningkatan ekonomi dan 

pengunjung wisatawan di beberapa destinasi di Banyuwangi. Sehinga Pokdarwis dan Universitas PGRI 

Banyuwangi berkolaborasi pada tahun 2022 untuk meningkatkan perkonomian masyarakat pasca 

pandemi dengan tema KKN “Wisata Beraksi Pulihkan Ekonomi Pasca Pandemi Covid-19”. Lokasi 

KKN difokuskan pada 9 destinasi wisata di Kabupaten Banyuwangi salah satunya Wisata Alam Sumber 

Manis. Wisata Alam Sumber Manis memiliki kekayaan alam melimpah seperti sumber mata air, pohon 

pinus berusia 100 tahun, lahan pertanian seluas 1 Ha, dan alam sejuk dengan suhu 18-230C. Wisata 

Alam Sumber manis diambil dari nama sumber yang memberikan keistimewaan. Destinasi berdiri tahun 

2017 dengan merubah hutan belantara menjadi spot destinasi alam yang dapat dikunjungi bersama 

keluarga. Destinasi alam tidak hanya digunakan santai bersama keluarga, namun menjadi tempat 

edukasi dan camping (Mulyadi, Marsito, & Abdurrahman, 2022).  
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Metode 

Strategi yang dilakukan dalam mencapai peningkatan wisatawan dan perekonomian 

masyarakat Linkungan Suko, Kelurahan Gombengsari, Kabupaten Banyuwangi adalah memperbaiki 

tata kelola spot di Wisata Alam Sumber Manis. Perbaikan spot wisata seperti desain gapura pintu 

masuk, layout sumber manis, layout wisata kebugaran, dan layout lapangan voli. Gambar 1 

menjelaskan desain layout untuk mendukung pengelola wisata dalam mencapai peningkatan 

wisatawan. Dalam penerapan dan perbaikan wisata, 15 mahasiswa dan 2 pengelola wisata terlibat 

untuk mewujudkan rencana yang diharapkan oleh Kelurahan Gombengsari pada tahun 2025. 

 

Gambar 1. Desain Layout Wisata Alam Sumber Manis 

Hasil dan Diskusi 

Program penerjunan mahasiswa KKN pada tanggal 28 juni 2022 sampai dengan 10 Agustus 

2022. Kegiatan selama KKN merancang program kerja selama 45 hari di lokasi baik perbaikan tata 

kelola dengan desain layout wisata alam sumber manis, layout wisata kebugaran, dan layout lapangan 

voli. Gambar 2 menjelaskan perbaikan tata kelola dengan koordinasi dengan lurah Abdul Majid 

Hamzah dan ketua Pokdarwis Gombengsari Adburrahman (gambar 2a), pengelola wisata alam sumber 

manis Joko Marsito (gambar 2b), dan KKN kelompok 8 (gambar 2c). koordinasi bertujuan untuk 

merumuskan permasalahan yang ada di tempat KKN kelompok 8 serta memberikan solusi pada 

pengelola destinasi. Solusi yang ditawarkan berupa program jangka pendek, jangka menengah, dan 

jangka panjang.  
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Gambar 2. (a) Kooridnasi Bersama Lurah dan Pokdarwis, (b) Koordinasi Dengan Pengelola, (c) 

Koordinasi Bersama KKN Kelompok 8 

Program jangka panjang yaitu perancangan gapura pintu masuk. Gambar 3 (d), (e), dan (f) 

menunjukkan bahwa pemasangan gapura dengan ukuran lebar 1.5 m, panjang 2.5 m, dan tinggi 3 m. 

Material gapura menggunakan bahan yang ada di sumber manis. Hal ini bertujuan untuk 

mempertahankan konsep alam dengan bambu, pohon pinus, atap menggunakan anyaman janur 

kuning, dan tulisan menggunakan bahan cat serta kayu mahoni. Proses pembuatan gapura pintu 

masuk dari tanggal 10-31 juli 2022 dengan didampingi oleh 3 orang yaitu Joko Marsito (Ketua 

Pengelola), Wahyudi (Anggota), dan Adi Mulyadi (DPL KKN). 

 

Gambar 3. (d) Pemasangan Gapura Tampak Belakang, (e) Pemasangan Gapura Tampak Depan, 

(f) Finishing Gapura 

Program jangka menengah dijelaskan pada gambar 4 (g) yang meliputi perancangan rute 

wisata kebugaran, 4 (h) pemasangan arah, dan 4 (i) penerapan wisata kebugaran pada wisatawan 

lokal. Perancangan dilakukan oleh ketua kelompok KKN 8 Ridwan Abdul Jalil, pemasangan arah 

dilakukan oleh wakil ketua Muhammad Nadir, dan penerapan wisata kebugaran dilakukan oleh ketua 

humas Alfi Syahfitri Hardas. Rute wisata kebugaran dimulai dari sosialisasi kepada wisatawan, 

kemudian wisatawan diajak untuk tour dan edukasi tentang hutan pinus di Sumber Manis, selanjutnya 

tahap akhir wisatawan akan dipandu senam sehat bersama instruktrur dari mahasiswa KKN kelompok 

8.  
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Gambar 4. (g) Rute Wisata Kebugaran, (h) Pemasangan Rute Wisata Kebugaran, (i) Penerapan 

Wisata Kebugaran 

Hasil penerapan wisata kebugaran mempengaruhi daya tarik wisatawan untuk berkujung di 

Wisata Alam Sumber Manis. Antusiasme wisatawan disebabkan oleh keterlibatan mahasiswa KKN 

yang memandu dalam kegiatan dari awal sampai akhir. 

Gambar 5 menunjukkan program jangka pendek untuk mengajak masyarakat di Lingkungan 

Suko, Kelurahan Gombengsari, Kabupaten Banyuwangi dalam kegiatan olahraga rutin satu minggu 

sekali. Program tahap pertama adalah merancang layout lapangan voli (gambar 5J), pemasangan 

layout lapangan voli (gambar 5K), dan antusiasme warga dalam pertandingan bola voli satu Kelurahan 

Gombengsari (gambar 5L). Lomba voli diadakan di lapangan voli Lingkungan Suko dengan tujuan 

memperingati hari kemerdekaan 17 Agustus 2022. Suporter dan pemain dari satu kelurahan yang 

terbagi dari 5 lingkungan (Linkungan Kacangan Asri, Lingkungan Gombeng, Lingkungan Lerek, 

Lingkungan Kaliklatak, dan Lingkungan Suko). 

 

Gambar 5. (j) Perancangan Layout Lapangan Voli, (k) Pemasangan Layout Lapangan Voli, (l) 

Antusias Warga Dalam Lomba Voli 

Hasil penerapan layout lapangan voli memberikan dampak pengunjung warga lokal 80% 

dengan penjualan tiket masuk sebesar 8.000 dan biaya parkir sebesar 2.000. Lomba voli diadakan dari 

tanggal 1-17 Agustus 2022 yang diikuti oleh 5 lingkungan di Gombengsari. Sehingga pengelola 

destinasi dan panitia mendapatkan peningkatan ekonomi selama kegiatan berlangsung selama 17 hari.   

Kesimpulan 

Peningkatan wisata alam Sumber Manis di Lingkungan Suko, Kelurahan Gombengsari, 
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Kabupaten Banyuwangi dapat diwujudkan dengan tata kelola desitinasi yang baik. Wisatawan yang 

berkunjung di Sumber Manis mengalami penurunan disebabkan pasca pandemi covid-19 tahun 2021. 

Oleh sebab itu, pengelola destinasi dan Universitas PGRI Banyuwangi berkolaborasi dengan 

menerjunkan mahasiswa KKN untuk membantu tata kelola wisata yang lebih baik. Metode yang 

digunakan yaitu mendesain tata kelola spot wisata alam sumber manis, wisata kebugaran, dan 

lapangan voli untuk daya tarik pengunjung lokal, nasional, dan mancanegara. Hasil tata kelola spot 

wisata menunjukkan bahwa wisata alam sumber manis mengalami peningkatan dari pengujung lokal 

80%, dan mancanegara 20% pada tahun 2022. 
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